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ABSTRAK

Alat penyemprot pestisida merupakan salah satu dari penerapan atau aplikasi dari “Hukum
Bernoulli, Hukum Pascal dan Hukum Archimedes”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui konsep fluida pada alat penyemprot pestisida dengan menggunakan metode
penelitian literasi review artikel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam artikel
yang berasal dari jurnal-jurnal internasional maupun nasional. Dengan rentang tahun mulai
dari 2020 sampai dengan tahun 2024 dengan jumlah artikel 20 sampai dengan 30, baik itu
jurnal nasional maupun jurnal internasional. Dapat disimpulkan bahwa alat penyemprot
pestisida menerapkan hukum Bernoulli Hukum Pasca dan juga Hukum Archimedes, sebagai
penggunaan pestisida dalam pertanian meski efektif juga seringkali menimbulkan dampak
negatif seperti pencemaran dan resistensi hama. Pada pompa untuk penyemprotan pestisida
ini juga bisa diartikan dalam prinsip fluidanya yaitu memindahkan zat cair dari tempat yang
bertekanan rendah ke permukaan yang tinggi melalui suatu medium dengan menyuplai energi
pada zat cair yang bergerak tersebut dan mengubah energi mekanik menjadi energi kinetik.

Kata kunci : Hukum Bernoulli, Konsep Fluida, Penyemprot Pestisida

ABSTRACT

Pesticide sprayers are one of the applications of "Bernoulli's Law, Pascal's Law and
Archimedes' Law". The aim of this research is to determine the concept of fluids in pesticide
sprayers using the literature review article research method. Data collection technigques used
in articles originating from international and national journals. With a year range from 2020
to 2024 with a number of articles from 20 to 30, both national journals and international
journals. It can be concluded that pesticide sprayers apply Bernoulli's Law and Archimedes'
Law, as the use of pesticides in agriculture, although effective, often causes negative impacts
such as pollution and pest resistance. This pump for spraying pesticides can also be
interpreted in terms of the fluid principle, namely moving liquid from a place of low pressure
to a high surface through a medium by supplying energy to the moving liquid and converting
mechanical energy into kinetic energy.

Keywords: Bernoulli’s law, fluid concepts, pesticide sprayer.
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PENDAHULUAN

Penerapan teknologi yang terus berkembang menjadi landasan kemajuan pertanian.
Inovasi teknologi pertanian sangat penting untuk menghasilkan produk pertanian secara
efektif dan kompetitif di pasar dunia. Salah satu nya konsep fisika materi fluida yang mana
sering kali di temui di kehidupan sehari hari. dalam kehidupan, fluida adalah suatu zat yang
berbentuk cair, namun dalam ilmu fisika fluida adalah suatu zat yang dapat mengalir. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak hanya zat cair saja yang tergolong zat cair, namun gas juga dapat
disebut zat cair. Molekul-molekul dalam suatu zat cair dapat bergerak lebih leluasa, sehingga
zat cair mengikuti bentuk zat cair yang bergerak, dan zat cair mengikuti bentuk wadahnya
(Citra, A., 2023).

Fluida adalah suatu zat yang menunjukkan sifat mampu mengubah bentuknya sesuai
dengan lokasinya. Tidak semua pergerakan fluida dapat diubah menjadi aliran. Selain itu,
tidak semua fluida yang bergerak disebut fluida bergerak. Hal ini terlihat Ketika
menggunakan alat penyemprot pengusir serangga sederhana atau alat penyemprot insektisida.
Penyemprot ini menggunakan salah satu penerapan hukum Bernoulli. Saat menarik dan
mendorong gagang penghisap, karena kecepatan tinggi dan tekanan rendah didalam tabung,
udara dengan cepat meninggalkan ujung tabung kecil dan menyedot cairan di dalam botol
penyimpan cairan. Hukum Bernoulli adalah prinsip fisika dasar yang berkaitan dengan
perilaku fluida yang bergerak atau mengalami perpindahan. Fluida yang menunjukkan gerak
terus menerus relatif terhadap lingkungannya disebut fluida bergerak atau fluida dinamis
(Arfan, F. M. et al. 2023).

Saat ini, penyemprotan desinfeksi masih dilakukan oleh individu yang memakai alat
pelindung diri lengkap dan menggunakan mesin penyemprot manual, yang biasanya
digunakan untuk penyemprotan hama tanaman. Melibatkan pekerja manusia dalam proses
penyemprotan menimbulkan risiko yang signifikan. Dengan memasukkan pemanfaatan
teknologi robot penyemprot disinfektan diharapkan permasalahan tersebut dapat teratasi
(Muchyiddin, 1. & Sulistyowati 1., 2021). Salah satu teknologi yang kini digunakan dalam
membantu petani dalam pemberian pupuk cair adalah teknologi yang rentan terhadap
gangguan angin. Pupuk cair yang keluar dari ujung nosel terdorong mengikuti arah aliran
angin, sehingga pupuk yang disemprotkan tidak mencapai sasaran yang diharapkan (Admin,
A., et al, 2021). Oleh karena itu, peran pemerintah sangat penting dalam kemajuan bangsa,
khususnya dalam pemanfaatan komoditas pertanian, termasuk pangan. Namun demikian,
tanaman sering kali menghadapi masalah seperti hama dan gulma berbahaya. Tidak
diragukan lagi, para petani memilih untuk menggunakan pestisida karena kemampuannya
dalam memberikan dampak pada hasil pertanian dan mengurangi serangan hama (Pratama,
D. A., Setiani, O., & Darundiati, Y. H., 2021).

Pestisida adalah zat kimia yang digunakan untuk mengelola dan mengatur populasi
organisme berbahaya yang dapat merusak atau memusnahkan tanaman. Meskipun demikian,
penggunaan pestisida dapat menimbulkan dampak buruk yang bersifat langsung dan jangka
panjang terhadap kesehatan petani dan keanekaragaman makhluk hidup, yang berujung pada
punahnya spesies yang tidak diinginkan. Pestisida adalah zat serbaguna yang banyak
digunakan di berbagai bidang, termasuk pertanian perkebunan, kehutanan, perikanan, dan
produksi pangan. Pestisida digunakan dalam industri pertanian untuk membasmi tanaman,
jamur, serangga, hewan pengerat, dan makhluk lain yang tidak diinginkan guna
meningkatkan hasil pertanian (Ramadhana, Y. D., & Subekti, S., 2021).
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Pestisida memiliki cakupan yang luas dan mencakup segalanya. Hal ini menunjukkan
bahwa bahan beracun diterapkan secara konsisten dari tanaman, terlepas dari keberadaan
hama di lahan dan penggunaan pestisida oleh petani berdasarkan kebutuhan mereka dengan
menggunakan prosedur dan peralatan yang ada. Selain itu, penyebaran pestisida melalui
angin dapat menyebabkan petani terhirup secara tidak sengaja. Penggunaan pestisida yang
berlebihan dapat menimbulkan permasalahan baru, antara lain adanya residu pestisida pada
barang-barang pertanian, sehingga mengancam keselamatan dan kesejahteraan petani dan
masyarakat lokal. Pestisida sangat penting dalam perekonomian pertanian. Tujuan pentingnya
adalah untuk meningkatkan pertumbuhan dan melindungi tanaman dari serangga hama yang
berpotensi menghambat pertumbuhan tanaman (Guntur Wicaksono, F., & Fahrudin, A.,
2023).

Di bidang pertanian, penggunaan pestisida dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil
produksi. Namun penggunaan pestisida dalam pengendalian hama yang berpotensi merugikan
kesehatan manusia masih terus dilakukan. Kontak langsung dengan kulit, penghirupan, atau
paparan ke mata manusia harus dihindari ketika menangani pestisida karena komposisi
kimianya yang berbahaya. Mereka perlu memahami bagaimana pestisida tersebar dalam
udara dan bagaimana mengurangi risiko paparan berlebihan terhadap zat kimia berbahaya.
Tantangannya ialah memastikan prosedur keselamatan yang tepat diikuti untuk melindungi
kesehatan petani dan lingkungan sekitar. Kecelakaan umum yang berhubungan dengan
pestisida dapat bermanifestasi sebagai gejala seperti pusing selama atau setelah
penyemprotan, muntah, nyeri ulu hati, mata berair, kulit gatal dan meradang, kejang, pingsan,
dan, dalam kasus yang parah, kematian (Hidayat et al, 2019). Penggunaan pestisida yang
tidak tepat dapat mengakibatkan dampak buruk terhadap lingkungan, seperti adanya residu
pestisida pada tanaman, tanah, air, serta tubuh manusia dan hewan. Tiga dampak kesehatan
umum akibat paparan pestisida adalah keracunan. Keracunan kronis dapat mengakibatkan
dampak buruk bagi kesehatan, termasuk penyakit neurologis, hati, ginjal, kardiovaskular, dan
endokrin (Hidayat. C. N. A., et al., 2023 ). secara umumnya pestisida, khususnya pestisida
sintetik merupakan biosida yang tidak hanya bersifat toksik bagi tubuh atau organisme
penyerangnya, namun juga dapat bersifat toksik bagi manusia yang bukan menjadi sasaran
penggunaan pestisida tersebut. Keseimbangan yang tidak memadai antara penggunaan
pestisida dan upaya perlindungan kesehatan secara bertahap dapat memperburuk
kesejahteraan individu yang sering terpapar pestisida. Pestisida tidak hanya menimbulkan
risiko keracunan pada manusia pada saat penggunaannya, namun juga pada saat persiapan
dan setelah penyemprotan (Widiasuty, L., et al., 2022).

Salah satu dampak utama dari penggunaan pestisida ialah efisiensi penyemprotan.
Petani perlu memahami prinsip-prinsip fluida untuk memastikan pestisida disemprotkan
secara merata dan efektif di area yang dituju. Prinsip Bernoulli menyatakan bahwa pada
aliran fluida yang tidak dapat dimampatkan, seiring dengan penurunan tekanan, kecepatan
aliran meningkat dan sebaliknya. Saat mengaplikasikan pestisida, penggunaan nozzle
semprot dapat menggambarkan hukum Bernoulli. Ketika pestisida disemprotkan melalui
nozzle penyemprot, cairan mengalir melalui saluran yang menyempit di dalam nozzle.
Menurut hukum Bernoulli, kecepatan aliran suatu fluida meningkat seiring dengan
berkurangnya luas penampang. Oleh karena itu, ketika pestisida mengalir melalui bagian
nozzle yang menyempit, laju aliran meningkat dan tekanan menurun sesuai hukum Bernoulli.
Hal ini memungkinkan insektisida diterapkan lebih efektif dan merata (lkbal et al., 2022)
Salah satu permasalahannya adalah biaya produksi yang relatif mahal, serta adanya
pembatasan dalam memanfaatkan teknologi untuk menurunkan biaya produksi. Tantangan
lainnya ialah menjaga agar penggunaan pestisida tidak merusak ekosistem lokal dan
mempertimbangkan alternatif yang lebih ramah lingkungan. Petani juga dihadapkan pada
tantangan regulasi dan kepatuhan terkait penggunaan pestisida. Mereka perlu memahami
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aturan dan peraturan terkait penggunaan, penyimpanan, dan pembuangan pestisida secara
benar. Penyemprotan pestisida juga memiliki dampak lingkungan yang perlu
dipertimbangkan. Petani perlu memahami bagaimana pestisida berinteraksi dengan tanah, air,
dan organisme lain di ekosistem (Siregar, F. A., 2023).

Gambar 2. Alat Penyemprot

METODE

Dalam artikel ini metode penelitiannya menggunakan penelitian dengan metode
literasi Review artikel. Pengumpulan data data yang dibahas pada artikel ini berasal dari
jurnal jurnal internasional maupun nasional. Rentang tahun mulai dari 2020 sampai dengan
tahun 2024, dengan total jumlah 20 sampai dengan 30 artikel baik itu jurnal nasional maupun
jurnal internasional. Dalam artikel ini lebih mengambil analisis data nya menggunakan artikel
nasional, karena lebih jelas, rinci dan lengkap. Nantinya bisa mengetahui tentang pentingnya
proses penyemprotan pestisida dalam pertanian modern. Menjelaskan bahwa penyemprotan
pestisida merupakan salah satu metode utama dalam pengendalian hama dan penyakit
tanaman. Mengetahui kompleksitas yang terlibat dalam analisis konsep fluida dalam konteks
penyemprotan oleh petani dan bisa mengetahui lebih jelas tentang dampak dan tantangan
penyemprotan pestisida oleh petani.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun beberapa hasil studi literatur mengenai konsep fluida yang terdapat pada alat

penyemprot pestisida :

Tabel 1. Hasil Studi Literatur Mengenai Konsep Fisika Pada Alat Pentemprot Pestisida

No Konsep fluida Hasil studi literature

1. | Hukum Bernoulli Salah satu contoh penerapan hukum Bernoulli dalam

kehidupan sehari-hari ialah penyemprot insektisida. Ketika

bagian pompa ditekan, kondisi kecepatan tinggi dan

tekanan rendah diterapkan pada pipa yang berisi cairan
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pestisida , sehingga menyebabkan cairan didalamnya naik
dan keluar dari penyemprot pestisida.

2. | Hukum Pascal Tekanan yang seragam di dalam penyemprotan pestisida
memastikan bahwa cairan pestisida di dalam tangki
memiliki tekanan yang sama. saat menekan tuas
penyemprotan, tekanan konstan ini akan memaksa cairan
insektisida melewati nozzle penyemprot dengan kekuatan
yang cukup untuk menyemprot secara efektif dan merata.
dengan menerapkan hukum pascal, penyemprotan
menciptakan tekanan seragam ng memastikan insektisida
didistribusikan secara merata ke area sasaran. desain
tangki dan nozzle juga penting untuk menahan tekanan
dan mengubahnya menjadi aliran cairan yang stabil.

3. | Hukum Hukum archimedes memiliki berbagai penerapan salah
Archimedes satunya pada penggunaan pestisida oleh petani. Hukum ini
digunakan untuk mengukur volume pada benda yang
terendam dalam cairan. Dalam penyemprotan pestisida
hukum archimedes digunakan dapat dalam pengukuran
volume pestisida yang disemprotkan.

Pada hasil yang didapat, terdapat salah satu contoh penerapan dari hukum Bernoulli
yaitu pada penyemprot pestisida. Saat bagian pompa penyemprot ditekan, mekanisme
tersebut menciptakan perbedaan tekanan dalam pipa penyemprot. Ketika pompa ditekan,
udara didalam pompa dipaksa keluar dari nozzle (lubang semprot) dengan kecepatan tinggi.
Hukum Bernoulli menyatakan bahwa tekanan lebih rendah didaerah dimana cairan (udara)
bergerak dengan kecepatan tinggi. Karena tekanan didalam nozzle lebih rendah dibandingkan
tekanan atmosfer luar, cairan pestisida dalam tangki penyemprot dipaksa naik ke aliran udara
berkecepatan tinggi, sehingga cairan pestisida diatomisasi (dipecah menjadi tetesan kecil) dan
disalurkan sebagai semprotan halus yang keluar dari nozzle bersama aliran udara dan dapat
mencapai target yang diinginkan (Arfan et al., 2023 ).

Pada hasil yang didapat, bahwasanya alat penyemprotan pestisida ini menggunakan
konsep fluida yaitu Hukum Pascal. Dimana pada penyemprotan pestisida tekanan yang
dihasilkan oleh pompa disalurkan secara merata ke cairan pestisida ke dalam tangki. Artinya
seluruh bagian zat cair di dalam tangki berada pada tekanan yang sama. Ketika menekan tuas
penyemprot, tekanan merata ini akan akan memaksa cairan dengan kekuatan yang cukup
untuk menghasilkan semprotan yang halus dan merata (Pujiono, A. & Arkham, M., 2018).

Pada hasil yang didapat, pada Hukum archimedes memiliki berbagai penerapan salah
satunya pada penggunaan pestisida oleh petani. Hukum ini digunakan untuk mengukur
volume pada benda yang terendam dalam cairan. Dalam penyemprotan pestisida hukum
archimedes digunakan dapat dalam pengukuran volume pestisida yang disemprotkan. Seperti
pada hukum archimedes yang menyatakan bahwa suatu benda yang terendam sebagian atau
terendam selruhnya di dalam zat cair akan mengalami gaya netto ke atas yang dapat disebut
dengan gaya apung yang memiliki nilai sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh
benda yang terendam tersebut (Widiastuty, L., et al., 2022).

Penyemprot pestisida menggunakan hukum Bernoulli dalam pengoperasiannya.
Hukum Bernoulli merupakan prinsip dasar yang berlaku pada fluida dinamis, khususnya

OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 8(1) 2024, hal 213 — 223 (Mufidatus, S., dkk) 2



fluida yang bergerak atau berubah posisinya. Fluida yang terus menerus bergerak atau
bergerak relatif terhadap lingkungannya disebut fluida bergerak atau dinamis. Saat menarik
dan mendorong gagang penghisap, karena kecepatan tinggi dan tekanan rendah didalam
tabung, Udara dengan cepat keluar dari ujung tabung sempit dan mengambil cairan dari botol
penyimpanan. Kemudian disebarkan sebagai tetesan atau semprotan menggunakan
mekanisme semprotan serangga dasar Arfan, 2023).

'y

~e

Gambar 3. Prinsip Bernoulli

Pada gambar diatas , ketika tabung menjadi lebih sempit, ia menempati lebih banyak
panjang untuk volume yang sama. Agar volume yang sama dapat melewati titik 1 dan 2
dalam waktu tertentu, kecepatan di titik 2 harus lebih besar. Proses ini juga bisa dibalik. Jika
fluida mengalir dalam arah yang berlawanan, maka kecepatannya akan melambat seiring
dengan mengembangnya tabung. Salah satu contoh penerapan hukum Bernoulli dalam
kehidupan sehari-hari adalah penyemprot insektisida. Ketika bagian pompa ditekan, kondisi
kecepatan tinggi dan tekanan rendah diterapkan pada pipa yang berisi cairan pestisida,
menyebabkan cairan di dalamnya naik dan keluar dari penyemprot pestisida (Rozalinda, E. I.,
Ag, M., & Islam, E., 2014)

Sistem irigasi atau penyemprotan pestisida ini memanfaatkan pompa air bertenaga
Arduino. Arduino adalah mikrokontroler open source yang banyak digunakan dan
diimplementasikan pada satu papan. Ini terkenal sebagai salah satu proyek perangkat keras
paling populer. Dibuat untuk mengefektifkan pemanfaatan elektronik di beberapa sektor,
termasuk pertanian. Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan pompa air. Pompa air
memudahkan perpindahan cairan dari satu tempat ke tempat lain dengan menyuplai energi ke
cairan sehingga memungkinkannya untuk terus bergerak. Pompa berfungsi dengan proses
hisap dan debit. Pompa memiliki tujuan tambahan. Pompa mampu mengubah energi mekanik
(gaya dorong) yang berasal dari sumber listrik menjadi energi kinetic (Makarim, M.F. et al.,
2022).

Pompa ini, yang diklasifikasikan sebagai mekanisme aliran fluida hidrolik, terutama
beroperasi dengan menerima fluida dari lokasi berbeda melalui pipa. Aliran fluida merupakan
hasil dari gradien tekanan antara saluran masuk dan saluran keluar, yang menghasilkan gaya
yang membantu fluida mengatasi hambatan yang ditemuinya. Pompa sentrifugal banyak
dijumpai pada beberapa industri dan termasuk salah satu pompa dalam pompa ini. Pompa ini
beroperasi berdasarkan prinsip gaya sentrifugal. Gaya ini merupakan gaya sentrifugal yang
bekerja secara tangensial terhadap pusat lingkaran sehingga menimbulkan putaran. Pompa
sentrifugal dilengkapi dengan impeller, yaitu komponen yang menggerakkan fluida dengan
gerak melingkar dan digerakkan oleh penggerak mula. Guncangan sudut terjadi ketika fluida
di dalamnya berputar, sehingga timbul gaya sentrifugal. Gaya ini memaksa fluida keluar dari
impeler dengan kecepatan tinggi melalui saluran yang terletak di antara sudut dan bagian
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tengah impeller (Mustain, 1. et al., 2020). Pompa sentrifugal memanfaatkan tenaga listrik
untuk menggerakkan air melalui putaran impeler, sehingga menimbulkan perbedaan tekanan.
Mengganti pompa sentrifugal dengan pompa vakum memungkinkan air mengalir dengan
perbedaan tekanan, mirip dengan air yang disedot melalui sedotan (Tallo, Y. T., et al., 2022).

Pompa penyemprotan pestisida ini dapat dipahami dari prinsip fluida, yaitu
memindahkan cairan dari area bertekanan rendah ke permukaan yang lebih tinggi dengan
menyuplai energi ke cairan tersebut. Proses ini mengubah energi mekanik menjadi energi
kinetik. Pompa menggunakan energi mekanik untuk meningkatkan kecepatan, gaya, atau
ketinggian (Pujiono, A., & Arkham, M., 2018). Pompa ini mengalami fenomena yang disebut
kavitasi. Kavitasi terjadi ketika cairan yang bergerak melalui suatu sistem menguap karena
penurunan tekanan di bawah tekanan uap jenuhnya. Namun bila tekanannya diturunkan, air
akan mencapai titik didihnya pada suhu yang lebih rendah. Di bawah tekanan yang cukup
rendah, air dapat mencapai titik didihnya bahkan pada suhu kamar. Kavitasi merupakan
mekanisme yang terjadi pada pompa ini. Kavitasi terjadi ketika cairan yang bergerak
menguap karena penurunan tekanan di bawah tekanan uap jenuhnya. Namun bila tekanannya
diturunkan, air akan mencapai titik didihnya pada suhu yang lebih rendah. Di bawah tekanan
yang cukup rendah, air dapat mencapai titik didihnya bahkan pada suhu kamar (Pratama, D.
A., Setiani, O., & Darundiati, Y. H., 2021).

Alat penyemprotan pestisida ini menggunakan konsep fluida yaitu Hukum Pascal.
Dimana pada penyemprotan pestisida tekanan yang dihasilkan oleh pompa disalurkan secara
merata ke cairan pestisida ke dalam tangki. Artinya seluruh bagian zat cair di dalam tangki
berada pada tekanan yang sama. Ketika menekan tuas penyemprot, tekanan merata ini akan
akan memaksa cairan dengan kekuatan yang cukup untuk menghasilkan semprotan yang
halus dan merata (Pujiomo, A. & Arkham, M., 2018). Dengan menerapkan hukum pascal alat
penyemprot mampu menghasilkan tekanan yang seragam sehingga insektisida dapat
disemprotkan secara efektif dan seragam pada area sasaran. Hal ini penting untuk
memastikan insektisida menjangkau seluruh bagian tanaman yang perlu dilindungi, sehingga
mengurangi limbah dan meningkatkan efesiensi penggunaan insektisida. Tangki
penyemprotan dan nozzle dirancang untuk menahan tekanan. Tangki biasanya dilengkapi
dengan pompa manual yang menghasilkan tekanan awal. Nozzle dirancang untuk mengubah
tekanan ini menjadi aliran cairan yang seragam, memungkinkan distribusi yang optimal
(Aulia Rahmasari, D., & Musfirah., 2020)

Gambar 4. Hukum Pascal

Hukum Archimedes memiliki berbagai penerapan salah satunya pada penggunaan
pestisida oleh petani. Hukum ini digunakan untuk mengukur volume benda yang terndam
dalam cairan. Dalam penyemprotan pestisida hukum Archimedes digunakan dapat dalam
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pengukuran volume pestisida yang disemprotkan. Seperti yang diketahui bahwa hukum
Archimedes dapat dinyatakan bahwa suatu benda yang terendam sebagian atau terendam
seluruhnya di dalam zat cair akan mengalami gaya netti ke atas yang dapat disebut dengan
gaya apung yang memiliki nilai sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda
yang terendam tersebut . suatu benda yang terapung atau terendam di dalam zat cair pada
seluruh permukaan benda yang terendam mengalami tekanan hidrostatis. Karena tekanan
hidrostatis meningkat terhadap kedalaman maka resultan gaya tekanan hidrostatis kea rah
atas pada permukaan benda bagian bawah akan lebih besar daripada resultan gaya tekanan
kea rah bawah pada permukaan benda bagian atas (Pratama, A., & Rahmadewi, R., 2024)

Hukum Archimedes

Benda terapung Benda melavang Benda tenggelam

Fa>W Fas'W Fa«W

Gambar 5. Hukum Archimedes

Pestisida adalah senyawa kimia, zat, mikroba, dan virus yang digunakan untuk
membasmi atau mencegah perkembangbiakan hama tanaman, memusnahkan rumput,
memusnahkan daun, dan menghambat pertumbuhan tanaman yang tidak diinginkan (Tallo,
Y. T, et al.,2022). Saat ini, penggunaan pestisida telah menjadi komponen integral dalam
praktik petani dan industri pertanian. Pemanfaatan pestisida merupakan tugas yang
merupakan bagian dari tanggung jawab pekerjaan. Pestisida adalah zat yang digunakan dalam
pertanian untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman. Namun, penggunaannya
biasanya menimbulkan konsekuensi negatif yang signifikan, seperti pencemaran lingkungan
dan masalah kesehatan. Pestisida dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui berbagai cara,
termasuk kontaminasi, penyerapan melalui kulit, penghirupan ke dalam sistem pernapasan,
dan konsumsi melalui makanan. Hal tersebut merupakan dampak yang diberikan oleh petani
karena para petani kurang dapat melindungi diri dari pestisida. Petani perlu menggunakan
APD yang biasa memberikan perlindungan yang efektif pada para petani dan terhindar dari
potensi bahaya (Aspari, M., 2021)

Pemanfaatan pestisida alami yang ramah lingkungan dan tidak berbahaya merupakan
pendekatan optimal untuk menggantikan pestisida kimia. Pestisida alami memberikan
manfaat karena ramah lingkungan karena unsur alaminya mudah terurai, membuatnya tahan
terhadap pembusukan dan menghasilkan residu yang bertahan lama di alam. Karena daya
tahannya yang singkat terhadap tanaman, pestisida alami memberikan risiko yang kecil,
sehingga disarankan untuk mengonsumsi tanaman yang telah diberi pestisida tersebut. Dari
sudut pandang ekonomi, penggunaan pestisida alami meningkatkan nilai barang-barang
manufaktur. Keunggulan pestisida nabati adalah murah, mudah digunakan, bebas bahan
kimia, dan ramah lingkungan (Hadiyanti, N., & Saputra, R. E., 2021). Makanan yang
diproduksi tanpa pestisida lebih murah dibandingkan produk konvensional. Penggunaan
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pestisida alami menghemat biaya produksi. Penggunaan pestisida alami untuk mengendalikan
hama tidak menimbulkan resistensi pada hama (Muslim, 2022).

Untuk biaya, penggunaan alat semprot pestisida cenderung mahal, baik dalam
pembelian maupun pemeliharaan. Hal ini dapat menjadi hambatan bagi petani kecil atau yang
memiliki anggaran terbatas. Penggunaan alat semprot pestisida secara berlebihan dapat
menciptakan ketergantungan pada teknologi tertentu dan mengabaikan praktik pertanian
organik atau berkelanjutan. Jika tidak digunakan dengan benar, alat semprot pestisida dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan dan mengganggu ekosistem lokal, termasuk air tanah
dan kehidupan makhluk hidup lainnya. Penggunaan terus-menerus pestisida dengan alat
semprot dapat menyebabkan munculnya resistensi hama terhadap bahan aktif dalam
pestisida, yang pada akhirnya mengurangi efektivitas pengendalian hama (Admin, A, et al.,
2021).

SIMPULAN

Penyemprot pestisida menggunakan prinsip Hukum Bernoulli, Hukum Pascal, dan
HukumArchimedes. Hukum Bernoulli adalah dasar dalam mempelajari fluida dinamis,
Hukum Pascal menyatakan tekanan dalam fluida, dan Hukum Archimedes menyatakan gaya
yang dialami benda dalam fluida. Pompa penyemprot pestisida memindahkan fluida dari
tekanan rendah ke tinggi, mengubah energi mekanik menjadi energi kinetik. Sistem irigasi ini
memanfaatkan mikrokontroler Arduino dan pompa air untuk menyemprotkan pestisida atau
air. Pompa air memfasilitasi perpindahan cairan dengan energi, memungkinkan aliran fluida
dalam sistem perpipaan.
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